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PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN DAN KEMAMPUAN BERPIKIR
KREATIF SISWA TERHADAP HASIL BELAJAR FISIKA PADA MATERI
PELAJARAN CAHAYA SMP NEGERI 30 MEDAN

Oleh :

Oktaviandi Bertua Pardede
Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia
Universitas Prima Indonesia

Abstrak

The objective of the research were to discover the effect of learning model
toward physics achievement, the influence creative thinking toward physics
achievement, and interaction learning model and creative thinking toward physics
achievement. The method used quasi experimental research with samples 80 out of 263
students from Junior High School at 30 Medan which is taken by cluster random
sampling method. Before given the treatment, the student was given creative thinking
test to know the student’s creative thinking ability. Technique of analysis to test the
hypothesis with Anava two ways. Before anava two ways be used, at the first do the
analysis data that is normality tes with Lilliefors test and homogeneity of varians tes by
Bartlet’s test and Fisher’s test. The result of kypothesis testing research indicate that
are : (1) attaining concept and inductive thinking model gives different influence with
physic achievement. It is shown by calculation using F test, where Fcalculate = 4,59 >
FTable = 3,97 at level of significant a = 0,05 with df = (1,76); (2) High and low
creative thinking gives different influence with physics achievement. It is shown by
Fcalculate = 17,22 > F Table = 3,97 at level of significant a = 0,05 with df = (1,76);
and (3) interaction between model of teaching and creative thinking with physics
achievement. It is shown by Fcalculate = 6,29 > F Table = 3,97 at level significant a =
0,05 with df = (1,76).

Key words: model pembelajaran POE, berpikir kreatif, hasil belajar fisika

PENDAHULUAN

Pembelajaran di Indonesia pada umumnya masih melangsungkan sistem
pembelajaran yang sifatnya mentransfer pengetahuan dari guru kepada siswa, dan siswa
harus menyimpan dalam ingatannya. Guru masih mendominasi pembeiajaran dimana
guru sebagai sumber pengetahuan menjadi pemeran utama dalam pembelajaran,
kemudian ceramah menjadi pilihan utama dalam strategi mengajar seperti yang
diungkapkan oleh Depdiknas (2003:2). Menurut Jean Piaget bahwa pengalaman
pendidikan harus dibangun di seputar struktur kognitif pembelajar (Hergenhahn &
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Matthew, 2009: 324). Hal tersebut menunjukkan bahwa guru tidak begitu saja
memberikan pengetahuan kepada siswa, tetapi siswalah yang harus aktif membangun
pengetahuan dalam pikiran mereka sendiri (Baharuddin, 2007: 115).

Pembelajaran Fisika tidak cukup dilaksanakan dengan menyampaikan informasi
tentang konsep-konsep dan prinsip-prinsip, tetapi para siswa juga harus memahami
proses terjadinya fenomena sains dengan melakukan penginderaan sebanyak mungkin.
Ini berarti pada saat belajar sains para siswa harus secara aktif mengamati, melakukan
percobaan, terlibat diskusi dengan sesama teman atau dengan guru, atau secara popular
sering dikenal dengan “hands-on and minds-on activity” yang dapat diartikan bahwa
aktivitas belajar dilakukan melalui pengetahuan (knowledge) dan kerja praktek.

Pembelajaran Fisika di sekolah bertujuan agar semua kompetensi yang telah
ditetapkan dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari siswa. Oleh karena itu
pembelajaran Fisika harus dibuat lebih menarik dan mudah dipahami serta mampu
diaplikasikan agar dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam memahami gejala alam
dan peristiwa alam yang terjadi. Untuk mengantisipasi hal tersebut maka guru harus
mampu menggunakan model pembelajaran yang tepat dan guru dapat menunjang/
mendorong munculnya kreativitas siswa serta memotivasi dan mengembangkan potensi
yang dimiliki siswa untuk memperoleh hasil belajar yang baik.

Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti lakukan di SMP Negeri 30
Medan, selama pembelajaran berlangsung guru mata pelajaran Fisika masih mengalami
kesulitan dalam menyampaikan materi pelajaran. Data yang dapat dijadikan sebagai
panduan kita untuk mengetahui hasil belajar yang diperoleh siswa dapat dilihat pada
Tabel 1.1. di bawah ini:

Tabel 1.1. : Data Nilai Ujian Semester genap mata pelajaran Fisika kelas VII di SMP
Negeri 30 Medan dalam 4 Tahun Pelajaran terakhir

Tahun Pelajaran | Nilai Terendah | Nilai Tertinggi | Rata-rata Ujian
Ujian Semester | Ujian Semester Semester
2007 - 2008 60 89 69
2008 - 2009 483 90 70
2009 - 2010 62 87 72
2010-2011 60 92 g

Sumber : Dokumen SMP Negeri 30 Medan :

Dari Tabel 1.1 di atas diperoleh hasil bahwa perubahan nilai siswa tidak
signifikan. Nilai rata-rata siswa tetap stabil, namun nilai tersebut bhelumlah
dikategorikan bahwa seluruh siswa memenuhi kriteria kelulusan nilai. Karena nilai yang
diharapkan dalam Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah dirancang guru
adalah 70, yang mencakup penilaian: penguasaan dan penerapan konsep, serta kerja
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ilmiah. Berdasarkan data yang diperoleh tersebut KKM yang diharapkan guru belum
tercapai secara keseluruhan, oleh karena itu perlu adanya peningkatan model
pembelajaran untuk mencapai tujuan dari pembelajaran. Dengan adanya perbandingan
nilai rata-rata 4 Tahun Ajaran tersebut maka tampaklah bahwa pembelajaran yang
dilaksanakan masih cenderung sama. Berdasarkan data di lapangan diperoleh bahwa
model pembelajaran yang dilakukan guru masih sama dari tahun ke tahun. Guru masih
menggunakan model pembelajaran konvensional dan dalam mengajar di dalam kelas
guru cenderung kurang memberikan pengalaman bagi siswa untuk mengembangkan
informasi yang diperoleh, gagasan, skill, nilai, cara berfikir dan tujuan mengekspresikan
diri siswa itu sendiri. Dan disinyalir banyak faktor yang menyebabkan rendahnya hasil
belajar yang diperoleh siswa. Menurut Ivor K Davies (1991: 294), dalam pembelajaran
ada lima (5) faktor yang memengaruhi hasil belajar yaitu: (1) tujuan berbagai jenis
fungsinya, (2) anak didik yang berbagai tingkat kematangannya, (3) situasi dalam
berbagai keadaan, dan (4) pribadi guru serta (5) prosedur rencana pembelajaran.

Berbagai faktor memengaruhi nilai belajar siswa khususnya nilai mata pelajaran
Fisika yang masih relatif rendah, antara lain disebabkan oleh faktor dari dalam dan dari
luar diri siswa tersebut. Faktor dari dalam diri siswa meliputi intelegensi, minat, bakat,
dam motivasi, sedangkan faktor dari luar siswa meliputi keadaan lingkungan, fasilitas
belajar maupun guru. Inilah yang menjadi konsentrasi pemikiran penulis dalam
penelitian, adanya perubahan model pembelajaran yang dilaksanakan.

Dengan menjadikan kenyataan tersebut menjadi sebagai tolak ukur dalam upaya
meningkatkan hasil belajar Fisika siswa, maka guru diharapkan mampu memberikan
perubahan dalam pembelajaran dan mampu meningkatkan kualitas pembelajaran. Oleh
karena itu guru juga dituntut kompetensinya dalam penguasaan materi, pengendalian
diri, pendekatan serta inovasi yang menjadi inti dalam upaya peningkatan hasil belajar
Fisika siswa.

Dengan adanya tuntutan agar produk yang dihasilkan dapat berdaya guna maka
pengetahuan yang disampaikan dalam menghasilkan produk yang diharapkan juga harus
ditinjau dalam proses pencapaiannya, artinya dalam proses pembelajaran, pengenalan,
pemahaman, pelatihan metode, dan penalaran siswa merupakan hal yang penting untuk
diterapkan dalam pembelajaran Fisika. Maka penerapan model pembelajaran harus
mengutamakan pemberian informasi yang mengutamakan kemampuan berpikir dan
pemahaman siswa dalam memperoleh pengetahuan yang mereka butuhkan.

Dari fakta yang diperoleh di atas, masih dipahami bahwa guru masih
berorientasi pada “teacher centered” dengan menggunakan model pembelajaran-
konvensional yaitu guru yang menjadi pemegang peran utama dalam penyampaian
materi pelajaran. Sehingga dari perolehan data tampak bahwa belum terjadi perubahan
hasil belajar siswa yang signifikan.

Sementara menurut Arikunto (1993: 38) bahwa guru diharapkan sanggup
menciptakan proses pembelajaran yang berkualitas tinggi sehingga mampu
menghasilkan prestasi belajar siswa. Dengan peranan guru dalam pembelajaran, yakni:
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(1) sebagai perancang pembelajaran, dimana seorang guru diharapkan mampu
merancang pembelajaran agar dapat terlaksana secara efektif dan efisien, (2) pengelola
pembelajaran, dimana seorang guru harus mampu mengelola seluruh proses kegiatan
pembelajaran dengan menciptakan kondisi belajar yang dinamis dan kondusif, dan (3)
evaluator pembelajaran. Berkaitan dengan fungsi tersebut guru dituntut memiliki
pengetahuan tentang prinsip-prinsip belajar sebagai dasar untuk merancang kegiatan
pembelajaran dengan memilih model pembelajaran, merumuskan tujuan, memiiih
bahan, memilih metode/ pendekatan dan guru juga dituntut secara terus menerus
memantau hasil belajar yang telah dicapai siswa, mengevaluasi kegiatan pembelajaran
dan selalu berusaha meningkatkannya.

Pencapaian hasil belajar yang diharapkan dapat seoptimal mungkin dicapai
ketuntasannya, agar tujuan mutu pendidikan dapat terwujud. Karena sasaran utama
dalam pembelajaran adalah kemampuan guru untuk mendeskripsikan model
pembelajaran secara optimal untuk menggali potensi yang dimiliki siswa dan
mengantisipasi kesulitan belajar yang dialami oleh siswa. Dengan demikian dalam
proses pembelajaran, guru harus mampu menggunakan model pembelajaran yang dapat
menjamin pembelajaran dapat berhasil sesuai yang direncanakan.

Berdasarkan yang telah diuraikan di atas, maka diperiukan perbaikan-perbaikan
proses pembelajaran, sehingga siswa lebih termotivasi dan lebih aktif dalam
mempelajari mata pelajaran Fisika, sehingga dapat lebih mudah memahaminya dan
meningkatkan hasil belajar. Salak satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan
penggunaan model pembelajaran. Dengan adanya model pembelajaran yang interaktif
dibarapkan akan membantu guru dalam menyampaikan materi pelajaran sehingga
pembelajaran bisa lebih menarik dan efektif sehingga dapat mendorong siswa lebih
mudah dalam memahami konsep-konsep pembelajaran Fisika.

Untuk itu model pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE) yang diharapkan
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Melalui penerapannya di dalam
pembelajaran Fisika maka nilai yang diperoleh oleh siswa dapat meningkat. Karena
model pembelajaran ini akan lebih menekankan pada model pembelajaran yang
berorientasi ke hakikat sains yaitu adanya tiga dimensi dalam belajar sains (sebagai
produk, proses, dan alat untuk mengembangkan sikap ilmizah). Selain memberikan
kesempatan yang seluas-luasnya pada siswa untuk melakukan eksplorasi sederhana,
alternatif model yang ditawarkan juga mempertimbangkan pemahaman konsep-konsep
yang harus dikuasai oleh siswa. :

Teori dan eksperimen dalam Fisika merupakan rangkaian yang saling
mendukung. Pengetahuan Fisika umumnya didukung oleh hasil-hasil eksperimen yang
relevan. Seringkali teori-teori Fisika berguguran karena ada eksperimen baru dengan
teknik dan alat yang lebih baru yang lebih akurat. Hasil-hasil eksperimen digunakan
untuk membentuk teori yang lebih lanjut, oleh sebab itu Fisika tampak bersifat pasti/
kuantitatif. Jika tidak hati-hati dan jeli, guru akan cenderung mengajar Fisika secara
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matematis. Pengalaman bereksperimen sangatlah penting untuk memberi landasan yang
kuat bagi proses konstruksi pengetahuan.

Model pembelajaran POE adalah model pembelajaran dengan urutan proses
membangun pengetahuan dengan teriebih dulu meramalkan solusi dari permasalahan,
lalu melakukan eksperimen untuk membuktikan ramalan, dan terakhir menjelaskan hasil
eksperimen (White dan Gunstone dalam Joyce, Weil dan Calhoun, 2009: 31).

Ditemukan bahwa melalui model pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE),
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Fisika dapat meningkat (Santoso: 2007: 57).
Namun dalam beberapa penelitian terungkap bahwa pelaksanaan penerapan model
pembelajaran POE terdapat beberapa kelemahan, diantaranya; memerlukan persiapan
yang lebih matang terutama berkaitan penyajian persoalan Fisika dan kegiatan
eksperimen yang akan dilakukan untuk membuktikan prediksi yang diajukan siswa,
untuk kegiatan eksperimen memerlukan peralatan, bahan-bahan dan tempat yang
memadai, untuk melakukan kegiatan eksperimen memerlukan kemampuan yang khusus
bagi guru, sehingga guru dituntut untuk bekerja lebih profesionai, dan memeriukan
kemauan dan motivasi yang bagus untuk keberhasilan proses pembelajaran siswa.

Salah satu materi Fisika yang harus dikuasai di tingkat SMP kelas VIII adalah
materi Cahaya. Materi ini merupakan materi yang menarik untuk dijadikan dasar materi
penelitian model pembelajaran POE. Banyak peristiwa dalam kehidupan sehari-hari
yang berhubungan dengan materi Cahaya, baik berupa fenomena maupun berupa
penerapan dalam teknologi. Mulai dari proses terjadinya pelangi, benda dalam air,
warna cahaya matahari, pembagian warna/ spektrum warna, alat — alat optik, sampai
kepada gelombang elektromagnetik. Sementara itu, pengajaran materi Cahaya di
sekolah dianggap biasa bahkan tidak menarik bagi para siswa. Umumnya alat yang
dapat digunakan untuk bereksperimen masih jarang di pasaran. Ha! tersebut
membutuhkan kreativitas guru untuk dapat mendesain alat sederhana yang dapat
digunakan untuk eksperimen materi Cahaya.

Dengan adanya penerapan model pembelajaran ini untuk mata pelajaran Fisika
maka tepat digunakan sebagai perangkat penelitian dapat menjelaskan kebutuhan guru
dan siswa dalam pembelajaran. Model pembelajaran POE ini diharapkan dapat
membantu guru dalam menjelaskan bahasan materi pelajaran, sehingga guru dapat
melaksanakan pembelajaran interaktif. Sehingga siswa sebagai penerima lebih mudah
memahami dan mengerti materi pelajaran yang diberikan.

METODE PENELITIAN :

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 30 Medan yang dilaksanakan pada
semester genap tahun pelajaran 2011/2012 yang tepatnya pada bulan April 2012 s/d Juni
2012. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 30 Medan T. P. 2011/ 2012
terdiri atas 7 kelas paralel, yakni kelas VIII-A, kelas VIII-B, kelas VIII-C, kelas VIII-D,
kelas VIII-E, kelas VIII-F, kelas VIII-G.
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Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik pengambilan
sampel secara kelompok acak (cluster random sampling) yakni dari 7 kelas dan dipilih
dua kelas yaitu kelas VIII-3 dan VIII-4 yang memiliki jumlah siswa yang sama sebagai
kelas sampel yang akan dijadikan kelas eksperimen melalui pemilihan secara acak
(random). Untuk mengetahui gambaran yang jelas tentang kesamaan kemampuan awal
siswa yang menjadi populasi penelitian ini, akan dilakukan tes awal dengan
menggunakan soal pilihan berganda sebagai instrumennya.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen semu
desain faktorial 2 x 2. Dengan alasan bahwa rancangan ini menurut Arikunto (1992)
mempunyai keuntungan sebagai berikut: ( 1) memungkinkan pengujian hipotesis
penelitian sekaligus di dalam satu eksperimen; (2) memberikan kesempatan untuk
menyelidiki interaksi yang begitu penting dalam penelitian pendidikan; (3) memberikan
pengujian yang lebih kuat terhadapi hipotesis. Melalui desain ini akan dibandingkan
pengaruh model pembelajaran POE dan model pembelajaran perolehan konsep terhadap
kemampuan penguasaan konsep siswa. Model pembelajaran POE dan model
pembelajaran perolehan konsep akan diperlakukan kepada kelompok eksperimen
dengan kemampuan berpikir kreatif yang berbeda menurut tinggi rendahnya.

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik statistik deskriptif dan
inferensial. Teknik statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan data, antara
lain nilai rata-rata (mean), simpangan baku, median, dan modus. Teknik statistik
inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian. Teknik inferensial yang akan
digunakan adalak teknik ANAVA (analisis varians) dua jalur desain factorial 2 x 2
dengan taraf signifikansi 5%. Sebelum ANAVA dua jalur dilakukan, terlebih dahulu
ditentukan persyaratan normalitas dan homogenitas. Uji normalitas dilakukan dengan
menggunakan uji Lilliefors, sedangkan uji homogenitas dilakukan dengan uji F dan
Bartlet.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis data mengenai hasil belajar siswa secara deskripsi antara lain sebagai
berikut ini:
Hasil Belajar Fisika Siswa yang diajar dengan Model Pembelajaran FOE baik
yang memiliki kemampuan Berpikir Kreatif Tinggi maupur rendah
Untuk keseluruhan siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran
POE baik yang memiliki kemampuan berpikir kreatif tinggi maupun rendah diperoleh
skor rata-rata (X )= 31,01 dan skor standar deviasi (S) = 2,93 Skor tertinggi yang
diperoleh adalah 36 dan skor terendah adalah 25; sedangkan Modus (MO) = 32,50 dan
Median (Me) = 30,72. '
Hasil Belajar Fisika Siswa yang diajar dengan Model Pembelajaran Perolehan
Konsep baik yang memiliki kemampuan Berpikir Kreatif Tinggi maupun rendah
Untuk keseluruhan siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran
Perolehan Konsep baik yang memiliki kemampuan berpikir kreatif tinggi maupun
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rendah diperoleh skor rata-rata (X )= 30,05 dan skor standar deviasi (S) = 2,39. Skor
tertinggi yang diperoleh adalah 34 dan skor terendah adalah 24; sedangkan Modus (MO)
= 30,27 dan Median (Me) = 29,64.

Hasil belajar Fisika keseluruhan siswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatif
tinggi baik yarg diajar dengan model pembelajaran POE maupun model
pembelajaran Peroiebhan Konsep

Untuk keseluruhan siswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatif tinggi baik
yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran POE maupun dengan model
pembelajaran Peroiechan Konsep diperoleh skor rata-rata (X )= 30,98 dan skor standar
deviasi (S) = 2,69. Skor tertinggi yang diperoleh adalah 36 dan skor terendah adalah 26;
sedangkan Modus (MO) = 30,83 dan Median (Me) = 31,10.

Hasil belajar Fisika keseluruhan siswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatif
rendak baik yang diajar dengan model pembelajaran POE maupun mode!
pembelajaran Perolehan Konsep

Untuk keseluruhan siswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatif rendah
baik yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran POE maupun dengan model
pembelajaran Perolehan Konsep diperoieh skor rata-rata (X )= 2&,80 dan skor standar
deviasi (S) = 2,62. Skor tertinggi yang diperoleh adalah 34 dan skor terendah adalah 24;
sedangkan Modus (MO) = 29,78 dan Median (Me) = 28,95.

Hasil belajar Fisika keseluruhan siswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatif
tinggi yang diajar dengan model pembelajaran POE.

Untuk keseluruhan siswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatif tinggi
yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran POE diperoleh sker rata-rata
(X)= 32,60 dan skor standar deviasi (S) = 2,30. Skor tertinggi yang diperoleh adalah 36
dan skor terendah adalah 28; sedangkan Modus (MO) = 32,70 dan Median (Me) =
32,65.

Hasil belajar Fisika keseluruhan siswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatif
rendah yang diajar dengan model pembelajaran POE.

Untuk keseluruhan siswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatif rendah
yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran POE diperoleh skor rata-rata
(X)= 28,00 dan skor standar deviasi (S) = 2,36. Skor tertinggi yang diperoleh adalah 34
dan skor terendah adalah 25; sedangkan Modus (MO) = 29,17 dan Median (Me) =
28,83.

Hasil belajar Fisika keseluruhan siswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatlf
tinggi yang diajar dengan model pembelajaran Perolekan Konsep.

Untuk keseluruhan siswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatif tinggi
yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran Perolehan Konsep diperoleh skor
rata-rata (X )= 30,03 dan skor standar deviasi (S) = 2,28. Skor tertinggi yang diperoleh
adalah 34 dan skor terendah adalah 26; sedangkan Modus (MO) = 29,78 dan Median

(Me) = 30,16.
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Hasil belajar Fisika keseluruhan siswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatif
rendah yang diajar dengan model pembelajaran Perolehan Konsep.

Untuk keseluruhan siswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatif rendah
yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran Perolehan Konsep diperoleh skor
rata-rata (X )= 29,00 dan skor standar deviasi (S) = 2,50. Skor tertinggi yang diperoleh
adalah 33 dan skor terendah adalah 24; sedangkan Modus (MO) = 27,50 dan Median
(Me) = 29,50.

Uji Normaliatas Data

Uji Normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari
populasi yang berdistribusi normal. Pengujian dilakukan dengan menggunakan Teknik
Liliefors terhadap 8 kelompok sampel. Rangkuman hasil perhitungan normalitas skor
hasil belajar Fisika siswa yang diajar dengan model pembelajaran POE dan model
pembelajaran Perolehan Konsep berdasarkan kemampuan berpikir kreatif siswa dapat
dilihat pada Tabel berikut ini.

Tabel Rangkuman Hasil Perhitungan Normalitas Data Hasil Belajar Fisika
dengan Uji Liliefors

R e 0,1154 | 40 | 0,366 |  Normal
BIK. tinggi 01051 |~ 40 [ 01366 WNormal
B. K. rendah 0,_0736 40 0,1366 Normal
POE _tinggi | 0,0533 | 20 | 0,1900 |  Normal
POE —rendah | 0,0368 | 20 | 0,1900 |  Normal
P.K-Tinggi | 0,588 | 20 [ 0,1900|  Normal
P.K—Rendah | 0,1234 | 20 | 0,1900 |  Normal

0 N N | Bl W N -

Dari Table di atas terlihat bahwa untuk semua kelompok sampel, harga Lo <
LTabel pada taraf signikansi a = 0,05; sehingga dapat disimpulkan bahwa semua
kelompok sampel berasal daripolpulasi yang berdistribusi normal.

- Uji Homogenitas Varians '

Untuk menentukan homogenitas hasil belajar keseluruhan siswa yang diajar
dengan model pembelajaran POE dan yang diajar dengan model pembelajaran
Perolehan Konsep baik yang memiliki kemampuan berpikir kreatif tinggi maupun
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berfikir kreatif rendah dengan menggunakan uji Fisher. Rangkuman pengujian dapat
diperhatikan pada Tabel berikut ini:

Rangkuman Hasil Pengujian Homogenitas Varians Hasil Belajar Fisika antar
kelompok sampel POE dan Perolehan Konsep dengan Uji Fisher pada taraf signifikansi
a=0,05.

Perolehan Konsep

Dari Tabel terlihat bahwa pengujian homogenitas antar kelompok dengan
menggunakan Uji Fisher terlihat bahwa, diperoleh Fhitung = 1,50 < FTabel = 1,61 pada
taraf signifikansi a = 0,05 dengan dk = (39,39) yang memiliki makna bahwa hasil
belajar Fisika untuk kelompok siswa yang diajar dengan model pembelajaran POE dan
yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran Perolehan Konsep baik yang
memiliki kemampuan berfikir kreatif tinggi maupun berfikir kreatif rendah adalah
homogen.

Selanjutnya untuk uji homogenitas hasil belajar siswa yang memiliki
kemampuan berpikir kreatif tinggi dan rendah juga dialakukan dengan menggunakan
Uji Fisher. Rangkuman pengujian dapat dilihat pada Table di bawah ini:

Rangkuman Hasil Pengujian Homogenitas Varians Hasil Belajar Fisika antar
kelompok sampel yang memiliki kemampuan berfikir kreatif tinggi dan rendah dengan
Uji Fisher pada taraf signifikansi a = 0,05 .

kir kreatif tinggi
Berfikir kreatif
rendah

Dari Tabel terlihat bahwa pengujian homogenitas antar kelompok dengan
menggunakan Uji Fisher terlihat bahwa diperoleh Fhitung = 1,06 < FTabel = 1,61 pada
taraf signifikansi a = 0,05 dengan dk = (39,39) yang memiliki makna bahwa hasil
belajar untuk kelompok siswa yang memiliki kemampuan berfikir kreatif tinggi maupun
berfikir kreatif rendah baik yang diajar dengan model pembelajaran POE maupun
Perolehan Konsep adalah homogen.

Selanjutnya pemeriksaan uji homogenitas antar varians kelompok sampel POE-
Tinggi, POE-Rendah, Perolehan Konsep-Tinggi, Perolehan Konsep-Rendah, dilakukan
dengan menggunakan Uji Bartlett. Rangkuman hasil pengujian homogenitas varians
hasil belajar Fisika yang dapat dilihat pada Tabel di bawah ini; :

Rangkuman hasil pengujian homogenitas varians hasil belajar Fisika kelompok
sampel dengan Uji Bartlet pada taraf signifikansi a = 0,05.
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| POE-Tinggi

5,29
POE-Rendah | 5,66 56,
557 0,190 | 7,81 Homogen
P.K.-Tinggi 5,66 6

PK.-Rendah | 4,00

Dari Table di atas untuk sampe! POE-Tinggi, POE-Rendah, Perolehan Konsep-
Tinggi, Perolehan Konsep-Rendah diperoleh y2Hitung = 0,190. Dari daftar distribusi x2
pada taraf signifikansi @ = 0,05 dengan dk = 3 diperoleh y2Tabel = 7,81. Dari hasil
tersebut nyata bahwa y2hitung = 0,190 < y2Tabel = 7,81. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa sampel yang berasal dari populasi yang memiliki varians homogen.

Berdasarkan data skor tes hasil belajar Fisika siswa, maka dapat dirangkum
banyak data, skor total, jumlah kuadrat, dan rata-rata untuk setiap sel, baris dan kolom
seperti Table dl bawah ini;

%Xx::’ - 73317 Z(Xny + Xz) = 1245
=30,03 - :54%63
¢ =29 N, =20 11421
i =575 *
& g::’ -={6661 szz =i219;93 S I
=28,00 n,, =29,00 o ;iz;m
=20 N =20 12422
| IXu+Xp) =1223 | T(Xip + Xa2) = 1176 %xx, i
. = 60,60 =59,03 ; s
= N2422 =40 o e
r

Secara keseluruhan rangkuman hasil perhitungan Anava dengan faktorial 2 x 2
untuk pengujian hipotesis penelitian dapat dilihat seperti tabel di bawah ini.
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Rangkuman Pengujian Hipotesis Pengaruh Model Pembelajaran dan
Kemampuan berfikir Kreatif terhadap Hasil Belajar Fisika Si

A 27,61 1 27,61 4,59

B 103,51 1 103,51 17,22 3,07
AB 37,82 1 37,82 6,29

i (galat) 457,03 76 6,01

Berikut ini penjelasana perhitungan di atas:

Pengaruh Model Pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) dan Perolehan
Konsep Terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa.

Berdasarkan rangkuman hasil perhitungan yang sesuai dengan Table di atas,
dapat dilihat bahwa harga nilai Fhitung = 4,59. Untuk nilai presentil distribusi F dengan
dk = (1,76) pada a = 0,05 adalah F 0,05 (1,76) = 3,97. Hasil ini menunjukkan bahwa
FHitung = 4,59 > F Tabel = 3,97; sehingga HO dapat ditolak dan menerima Ha pada
taraf signifikansi a = 0,05. Maka hipotesis penelitian yang menyatakan “Hasil belajar
Fisika siswa yang diajar dengan model pembelajaran POE, lebih tinggi dibanding siswa
yang diajar dengan model pembelajaran perolehan konsep.” teruji kebenarannya.

Pengaruh Perbedaan Kemampuan Berfikir Kreatif Tinggi dan rendah terhadap
Hasil Belajar Fisika Siswa

Berdasarkan rangkuman hasil perhitungan yang sesuai dengan Tabel. di atas,
dapat dilihat bahwa harga nilai Fhitung = 17,22. Untuk nilai presentil distribusi F
dengan dk = (1,76) pada a = 0,05 adalah F 0,05 (1,76) = 3,97. Hasil ini menunjukkan
bahwa FHitung = 17,22 > F Tabel = 3,97; sehingga HO HO dapat ditolak dan menerima
Ha pada taraf signifikansi o = 0,05. Maka hipotesis penelitian yang menyatakan “Hasil
belajar Fisika siswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatif tinggi, lebih tinggi
dibanding siswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatif rendah” teruji
kebenarannya. :

Interaksi antara Model Pembelajaran dan Kemampuan Berfikir terhadap Hasil
Belajar Fisika Siswa

Berdasarkan rangkuman hasil perhitungan yang sesuai dengan Tabel 4.14. di
atas, dapat dilihat bahwa harga nilai Fhitung = 6,29. Untuk nilai presentil distribusi F
dengan dk = (1,76) pada a = 0,05 adalah F 0,05 (1,76) = 3,97. Hasil ini menunjukkan
bahwa FHitung = 6,29 > F Tabel = 3,97; sehingga HO HO dapat ditolak dan menerima
Ha pada taraf signifikansi « = 0,05. Maka hipotesis penelitian yang menyatakan
“terdapat interaksi antara modelpembelajaran dan kemampuan berfikir dalam
memberikan pengaruh terhadap hasil belajar Fisika siswa” teruji kebenarannya.
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Dari pengujian hipotesis ketiga menyatakan bahwa terdapat interaksi antara
model pembelajaran dan kemampuan berfikir kreatif siswa dalam memberikan pengaruh
terhadap hasil belajar Fisika siswa, sehingga perlu dilakukan pengujian lanjutan dengan
menggunakan uji Tuckey untuk mengetahui skor rata-rata mana yang memberikan
pengaruh yang berbeda terhadap peningkatan hasil belajar Fisika siswa. Hasil pengujian
dengan menggunakan uji Tuckey dapat dilihat pada Tabel 4.15 di bawah ini.
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 8.

Tabel Rin, Hasil Uji Lanjut dengan men akan Uji Tucke
1 | Ho: paigi = pase H, : paisi > Pazsi 4,76 3,40
2 | Ho: paipi = paip H, : paii > pais 851 3,40
3 | Ho: paiei = pasm H, : paisi > pom 6,67 3,40
4 | Ho: paip2 = pazsi H, : paip2 > Haspi ' 3,76 3,40
5 | Ho: paim = pasm H, : paipr < paoe: 1,97 3,40
6 | Ho: pae = paim H, : pasei < pazer 1,83 3,40

Hasil perhitungan Uji Tuckey dapat disimpulkan bahwa: (a) bagi siswa yang
memiliki kemampuan berfikir tinggi, hasil belajar Fisika siswa yang diajar dengan
model pembelajaran POE lebih-tinggi daripada siswa yang diajar dengan model
pembelajaran Perolehan Konsep, yang ditunjukkan oleh Qhitung = 4,76 > QTabel =
3,40 pada taraf signifikansi a = 0,05 dengan dk = (3,76); (b) bagi siswa yang diajar
dengan mode! pembelajaran POE, hasi! belajar Fisika siswa yang memiliki kemampuan
berfikir kreatif tinggi jika dibandingkan dengan siswa yang memiliki kemampuan
berfikir kreatif rendah memiliki hasil yang lebih tinggi, hal ini dapat terlihat bahwa
Qhitung = 8,51 > FTabel = 3,40 pada taraf signifikansi a = 0,05 dengan dk = (3,76); (c)
hasil belajar Fisika siswa yang memiliki kemampuan berfikir kreatif tinggi dan diajar
dengan model pembelajaran POE lebih tinggi daripada siswa yang memiliki
kemampuan berfikir kreatif rendah dan diajar dengan model pembelajaran Perolehan
Korsep, yang ditunjukkan oleh Qhitung = 6,67 > QTabel = 3,40 pada taraf signifikansi
a = 0,05 dengan dk = (3,76); (d) hasil belajar Fisika siswa yang memiliki kemampuan
berfikir kreatif rendah dan diajar dengan model pembelajaran POE lebih tinggi daripada
hasil belajar Fisika siswa yang memiliki kemampuan berfikir kreatif tinggi dan diajar
dengan model pembelajaran Perolehan Konsep pada taraf signifikansi « = 0,05 yang
ditunjukkan oleh Qhitung = 3,76 > QTabel = 3,40 pada taraf signifikansi a = 0,05
dengan dk = (3,76); (e) bagi siswa yang memiliki kemampuan berfikir kreatif rendah
dan diajar dengan model pembelajaran POE, hasi! belajar Fisika siswa berbeda dengan
hasil belajar Fisika siswa yang memiliki kemampuan berfikir kreatif rendah dan diajar
dengan model pembelajaran Perolehan Konsep, yang ditunjukkan oleh Qhitung= 1,47<
QTabel= 3,40 namun tidak signifikan pada taraf signifikansi @ = 0,05 dengan dk =
(3,76); (f) bagi siswa yang diajar dengan model pembelajaran Perolehan Konsep, hasil
belajar Fisika siswa yang memiliki kemampuan berfikir kreatif tinggi berbeda dengan
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hasil belajar siswa yang memiliki kemampuan berfikir kreatif rendah, yang ditunjukkan
oleh Qhitung = 1,83 < QTabel = 3,40 namun tidak signifikan pada taraf signifikansi a =
0,05 dengan dk = (3,76).

Selanjutnya, adanya interaksi antara variabel model pembelajaran dan
kemampuan berfikir kreatif terhadap hasil belajar Fisika siswa, maka perlu diberikan
gambaran grafik estimasi yang menunjukkan adanya interaksi tersebut seperti terlihat
pada gambar berikut ini.

Tinggi

Gambar Interaksi Antara Model Pembelajaran dan Kemampuan Berpikir Kreatif
terhadap Hasil Belajar Fisika

Dari hasil penelitian di atas diketahui bahwa siswa yang memiliki kemampuan
berpikir kreatif tinggi yang cenderung menggunakan konsep berpikir dan aktivitas siswa
akan lebih efektif jika diajar dengan menggunakan model pembelajaran POE dalam
meningkatkan hasil belajar siswa. Sebab dengan model pembelajaran POE ini proses
pembelajaran akan sangat terfokus kepada kemampuan dan kemandirian siswa dalam
mengembangkan dan menemukan solusi/ pemazhaman secara kompleks dari suatu
permasalahan. Pada model pembelajaran POE diperlukan kemampuan siswa dalam
memahami lebih dahulu objek atau permasalahan yang akan dihadapi, dan selanjutnya
siswa akan mengkonstruksikan pemikiran awalnya secara sistematis melalui
pengamatan atas permasalahan yang diahadapi. Dan akhirnya siswa mampu mengambil
kesimpulan dan melalui penjelasannya siswa dapat mengembangkan pendapatnya
terhadap permasalahan lain yang memiliki hubungan. Sebaliknya jika siswa yang
memiliki kemampuan berpikir kreatif tinggi yang diajar dengan model pembelajaran
Perolehan Konsep, hasil belajarnya belum memuaskan karena ketidakmerataan setiap
nilai siswa yang menjadi faktor penentu bahwa model pembelajaran Perolehan Konsep
kurang efisien daripada model pembelajaran POE dalam meningkatkan hasil belajar
Fisika siswa. Dalam model pembelajaran Perolehan Konsep guru masih mengontrol
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pengetahuan yang akan dicapai/ diperoleh siswa, sehingga perkembangan pengetahuan
siswa tidak tampak dalam setiap aktivitas belajar, dan akhirnya pola pikir dan aktivitas
siswa terbatas. (2) sedangkan siswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatif rendah
yang diajar dengan model pembelajaran POE hasil belajarnya belum memuaskan.
Preastasi personal siswa tidak mendukung adanya pemerataan nilai yang bagus. Hal ini
tentunya dapat dipahami karena perlakuan dalam model pembelajaran siswa yang
mengedepankan aktivitas siswa dalam setiap masalah, sedangkan kemampuan berpikir
kreatif siswanya berlawanan dengan pola pembelajaran dalam model pemebelajaran
POE. Siswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatif rendah akan lambat dalam
menyerap maksud dan tujuan dari pelaksanaan model pembelajaran serta aktivitasnya
yang kurang efektif dalam setiap pembelajaran, hal tersebut juga berbanding lurus
dengan siswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatif rendah dengan model
pembelajaran Perolehan Konsep. Namun karena pembeda antara kedua kelompok siswa
ini terdapat pada aktivitas guru, dalam model pembelajaran Perolehan Konsep guru
sudah memberikan gambaran pasti tentang masalah yang dipecahkan siswa, sehingga
membantu siswa untuk mengetahui sebagaian permecahan masalah yang ada. Oleh
karena itu perlakuan dalam model pembelajaran Perolehan Konsep berbeda dengan
model pembelajaran POE. Siswa yang diajar dengan model pembelajaran masih dapat
mengembangkan sedikit pemahamannya terhadap permasalahan yang dihadapi,
sedangkan siswa yang diajar dengan model pembelajaran POE malah memabuat siswa
makin terpuruk dengan pola pembelajaran yang mengutamakan aktivitas dan dan
inisiatif siswa dalam pembelajaran.
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